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Abstrak:  Pertumbuhan serta hasil tanaman Jagung Manis di Kabupaten Sintang 

perlu ditingkatkan antara lain dengan pemberian pupuk kompos kotoran 

kelelawar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk kompos 

kotoran kelelawar terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung pada tanah 

PMK dan dosis pupuk kompos kotoran kelelawar yang akan menghasilkan 

pertumbuhan serta hasil jagung tertinggi pada tanah PMK.Penelitian ini 

menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok  dengan pupuk kompos 

kotoran kelelawar sebagai  perlakuan terdiri dari  Lima taraf  perlakuan yaitu N0= 

tanpa pupuk kompos kotoran kelelawar, N1= 1 kg per petak percobaan, N2= 2 kg 

per petak percobaan, N3= 3 kg per petak percobaan, dan N4= 4 kg per petak 

percobaan. Data hasil pengamatan dianalisis dengan analisis ragam, dan 

dilanjutkan dengan uji BNJ.Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompos kotoran 

kelelawar berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung 

yang ditandai dengan tinggi tanaman, diameter batang dan berat tongkol.   

Pemberian pupuk kompos kotoran kelelawar 4 kg per m2 menghasilkan  tinggi 

tanaman 171,5 cm,  diameter batang tanaman 1,38, dan  berat tongkol 149,25 

gram per tanaman.  

 

Kata Kunci: Pupuk Kompos Kotoran Kelelawar , jagung manis, pertumbuhan, 

hasil dan Tanah PMK.  

 

PENDAHULUAN 

Jagung  manis  (Zea  mays  

saccharata  Sturt)  merupakan  salah 

satu bahan pangan yang penting 

karena biji jagung banyak 

mengandung gizi dan kaya serat 

tetapi produksi tanaman jagung di 

Kabupaten Sintang rendah. Hal ini 

diketahui dari Badan Pusat Statistik  

Kabupaten Sintang (2015:10), rata-

rata produksi jagung di Kabupaten 

Sintang adalah 1,2 ton/ha.  

Salah satu penyebab 

rendahnya produksi jagung manis   

di Kabupaten Sintang diduga karena 

sebagian besar petani 

membudidayakan tanaman di tanah 

Podsolik Merah Kuning (PMK), 

karena tanah ini memilki kandungan 

bahan organik yang rendah dan 

keasaman tanah yang cukup tinggi 
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sehingga menyebabkan pertumbuhan 

maupun hasil tanaman tidak optimal. 

Salah satu untuk meningkatkan hasil 

tanaman pada tanah PMK adalah 

dengan memberikan bahan organik 

seperti pupuk kompos kotoran 

kelelawar. 

Pupuk Kompos kotoran 

kelelawar yang digunakan sangat 

didukung dengan ketersediaanya 

yang cukup banyak dilihat dari gua  

yang menjadi habitat kelelawar 

sekaligus sebagai penghasil kompos 

kotoran kelelawar. 

 Penelitian ini bertujuan 

untuk: 1. untuk mengetahui pengaruh 

pupuk kompos kotoran kelelawar 

terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman jagung pada tanah PMK. 2. 

Untuk mengetahui dosis pupuk 

kompos kotoran kelelawar yang akan 

menghasilkan pertumbuhan serta 

hasil jagung tertinggi pada tanah 

PMK. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Percobaan ini menggunakan 

metode Rancangan Acak Kelompok  

(RAK) dengan pupuk kompos 

kotoran kelelawar sebagai  perlakuan 

terdiri dari 5 taraf perlakuan yaitu:  

N0 = Tanpa pupuk kompos kotoran 

kelelawar, N1 = 1 kg pupuk kompos 

kotoran kelelawar per m2 N2 = 2 kg 

pupuk kompos kotoran kelelawar per 

m2 N3 = 3 kg pupuk kompos kotoran 

kelelawar per m2 N4  = 4 kg pupuk 

kompos kotoran kelelawar per m2 

Jumlah tanaman dalam 

percobaan ini adalah adalah 5 taraf 

perlakuan x 5 ulangan x 4 tanaman 

dalam tiap petak percobaan = 100 

tanaman. 

 

Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah benih jagung, 

kotoran Kelelawar, tanah Podsolik 

Merah Kuning . Alat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah parang,  

cangkul, drum atau tong plastik,, 

gergaji, tugal, triplek , gunting, 

timbangan, ember, gembor 

berkapasitas 5 liter, meteran, kamera 

digital. 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Kecamatan  Sintang. Penelitian ini 

dilaksanakan mulai Juni sampai 

September   2018.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Tinggi Tanaman 

 Hasil analisis ragam   pengaruh kompos kotoran kelelawar terhadap tinggi 

tanaman jagung  dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Analisis Ragam Pengaruh Pupuk Kompos Kotoran Kelelawar Terhadap 

Tinggi Tanaman Jagung Manis (Cm).  

SK DB JK KT F-hit 
F-Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 4 328,33 82,08 47,72** 4,34 5,49 

Perlakuan 4 3.944,96 1.092,57 635,22**   

Galat 16 27,52 1,72    

Total 24 4.300,81 KK = 8,69 % 

Keterangan: ** = pengaruh sangat nyata 

 

Analisis sidik ragam dalam 

Tabel 1  menunjukkan bahwa 

perlakuan pada berbagai dosis pupuk 

kompos kotoran kelelawar 

berpengaruh sangat nyata terhadap 

peningkatan tinggi tanaman jagung 

manis pada tanah PMK  

 

Tabel 2.  Uji BNJ Pengaruh Pupuk Kompos Kotoran Kelelawar Terhadap Tinggi 

Tanaman (Cm). 

Perlakuan Rerata Selisih 

N0 134,80   a     

N1 143,55   b 8,75**    

N2 147,90  c 13,10** 4,35**   

N3 157,60  d 22,80** 14,05** 9,70**  

N4 173,45  e 38,65** 29,90** 25,55** 15,85** 

SE = 0,26 

Q-0,05 = 4,34 BNJ 0,05 = 1,14 

Q-0,01 = 5,49 BNJ 0,01 = 1,44 

Keterangan: ** = beda sangat nyata 

 

Hasil uji BNJ terhadap tinggi 

tanaman jagung manis menunjukkan 

bahwa semakin tinggi dosis pupuk 

kompos kotoran kelelawar yang 

diberikan maka pertumbuhan tinggi 

tanaman jagung manis akan semakin 

meningkat, perlakuan pada dosis 4 

kg per m2 menghasilkan tinggi 
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tanaman yang tertinggi dibanding 

perlakuan 3 kg per m2, 2 kg per m2, 1 

kg per m2 dan tanpa perlakuan 0 kg 

per m2.  

 

2. Diameter Batang   

Hasil analisis ragam   

pengaruh kompos kotoran kelelawar 

terhadap diameter batang j  dapat 

dilihat pada Tabel.3 

 

Tabel  3. Analisis Ragam Pengaruh Pupuk Kompos Kotoran Kelelawar Terhadap 

Diameter Batang Tanaman Jagung Manis (Cm). 

SK DB JK KT F-hit 
F-Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 4 0,02 0,04 0,03ns 4,34 5,49 

Perlakuan 4 0,76 0,19 11,88**   

Galat 16 0,25 0,02    

Total 24 1,02 KK = 11,13 % 

Keterangan :  ns = tidak ada pengaruh 

     ** = pengaruh sangat nyata 

 

Analisis sidik ragam pada 

Tabel  3 menunjukkan bahwa 

perlakuan pada berbagai dosis pupuk 

kompos kotoran kelelawar 

berpengaruh sangat nyata terhadap 

peningkatan diameter batang 

tanaman jagung manis  

 

Tabel   4.  Uji BNJ Pengaruh Pupuk Kompos Kotoran Kelelawar Terhadap 

Diameter Batang 

Perlakuan Rerata Selisih 

N0 0,88 a     

N1 1,03 b 0,15**    

N2 1,15 c 0,27** 0,12*   

N3 1,26 d 0,39** 0,24** 0,12*  

N4 1,38 e 0,50** 0,35** 0,24** 0,12* 

SE = 0,254 

Q-0,05 = 4,34 BNJ 0,05 = 0,1101 

Q-0,01 = 5,49 BNJ 0,01 = 0,1392 

Keterangan :  *   = beda nyata 

** = beda sangat nyata 

 

Hasil uji BNJ seperti yang 

terlihat dalam Tabel 4 menunjukkan 

bahwa semakin tinggi dosis pupuk 

kompos kotoran kelelawar yang 

diberikan maka pertumbuhan 

diameter batang tanaman jagung 
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manis akan semakin meningkat, 

perlakuan yang menghasilkan 

diameter batang terbesar yaitu pada 

dosis 4 kg per m2. perlakuan pada 

dosis 3 kg per m2, 2 kg per m2, 

berbeda nyata dengan perlakuan 

dosis 1 kg per m2  

3. Berat Tongkol  

Hasil analisis ragam   

pengaruh kompos kotoran kelelawar 

terhadap berat tongkol  dapat dilihat 

pada Tabel.5 

 

Tabel 5. Analisis Ragam Pengaruh Pupuk Kompos Kotoran Kelelawar Terhadap 

Berat Tongkol Tanaman Jagung (G). 

SK DB JK KT F-hit 
F-Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 4 230,60 57,65 2,51ns 4,34 5,49 

Perlakuan 4 5210,43 1302,61 56,77**   

Galat 16 367,10 22,94    

Total 24 5808,13 KK = 4,71 

Keterangan : ns    = tidak ada pengaruh  

   **  = pengaruh sangat nyata 

  

Analisis sidik ragam yang 

terlihat dalam Tabel 5 menunjukkan 

bahwa perlakuan pada berbagai dosis 

pupuk kompos kotoran kelelawar 

berpengaruh sangat nyata terhadap 

peningkatan berat tongkol tanaman 

jagung manis  dan tidak berpengaruh 

pada berbagai kelompok tanaman 

jagung manis.  

 

Tabel 6  Uji BNJ Pengaruh Pupuk Kotoran Kelelawar Terhadap Berat Tongkol 

Tanaman Jagung (G). 

Perlakuan Rerata Selisih 

N0 107,65 a     

N1 119,50  b 11,85**    

N2 130,15 c 22,50** 10,65**   

N3 138,20 d 30,55** 18,70** 8,05**  

N4 149,25 e 41,60** 29,75** 19,10** 11,05** 

SE = 0,96 

Q-0,05 = 4,34 BNJ 0,05 = 4,16 

Q-0,01 = 5,49 BNJ 0,01 = 5,26 

Keterangan : ** = beda sangat nyata 

 

PIPER No.27 Volume 14 Oktober 2018 402 

Pengaruh Pupuk Kompos Kotoran Kelelawar Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil 

Tanaman Jagung Manis (Zea mays saccharata Sturt) Pada Tanah PMK 



 

Hasil uji BNJ menunjukkan 

bahwa perlakuan dengan dosis 4 kg 

per m2 pupuk kompos kotoran 

kelelawar menghasilkan berat 

tongkol tanaman yang lebih tinggi 

dibanding perlakuan dengan dosis 3 

kg per m2, 2 kg per m2, 1 kg per m2 

dan tanpa perlakuan 0 kg per m2. 

Pemberian pupuk kompos kotoran 

kelelawar terhadap berat tongkol 

tanaman jagung manis menunjukkan 

bahwa semakin tinggi dosis 

perlakuan yang diberikan maka berat 

tongkol tanaman jagung manis akan 

semakin meningkat  

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk kompos 

kotoran kelelawar berpengaruh 

terhadap tinggi tanaman, diameter 

batang, dan berat tongkol. Hal ini 

menunjukkan bahwa pupuk kompos 

kotoran kelelawar dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman jagung. Peningkatan 

pertumbuhan dan hasil akibat 

pemberian pupuk kompos kotoran 

kelelawar diduga menyebabkan hara 

N, P, dan K menjadi lebih tersedia 

bagi tanaman, karena pupuk kompos 

kotoran kelelawar mempunyai 

kandungan utamanya adalah N, P, 

dan K (Lingga dan Marsono, 

2012:36-37). Puspadewi, dkk 

(2016:210) menjelaskan bahwa unsur 

N, P, dan K merupakan salah satu 

unsur hara esensial bagi tanaman, 

lebih lanjut dijelaskan peningkatan 

pertumbuhan dan hasil tanaman 

jagung manis pada tanah PMK akibat 

pemberian pupuk kompos kotoran 

kelelawar tidak terlepas dari peran 

fisiologis N, P, dan K karena 

merupakan unsur hara yang 

diperlukan dalam metabolisme 

tanaman.  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

dosis pupuk kompos kotoran 

kelelawar yang diberikan maka 

pertumbuhan tanaman semakin 

meningkat. Hal ini diduga pemberian 

pupuk kompos kotoran kelelawar 

selain sebagai bahan organik yang 

berperan dalam memperbaiki sifat 

fisik tanah PMK, namun juga 

sebagai suplai hara karena 

mengandung 6,76% N, 185,18 ppm 

P, dan 0,55 K yang mampu 

meningkatkan pertumbuhan tinggi, 

diameter batang, dan berat tongkol 
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tanaman jagung manis. Hal ini 

sejalan dengan Fattah dalam 

Irmansyah, dkk (2015:240) yang 

menyatakan bahwa pupuk kompos 

kotoran kelelawar berperan dalam 

menyediakan unsur hara mineral 

bagi tanaman, mengembalikan 

kesimbangan tanah dan 

mempertahankan unsur hara lebih 

lama sehingga dapat mendukung 

pertumbuhan dan hasil tanaman 

jagung secara optimal. 

Mauke, dkk (2015:3) 

menjelaskan bahwa N merupakan 

bahan penyusun asam amino, amida, 

nukleotida, dan nukleoprotein, serta 

esensial untuk pembelahan sel, 

perkembangan sel, oleh karenanya 

unsur N penting untuk pertumbuhan 

tanaman. Nitrogen merupakan 

bagian dari semua sel hidup, N di 

dalam tanaman  berfungsi  sebagai  

komponen  utama  protein,  

hormone,  klorofil, vitamin,  dan  

enzim-enzim  esensial  untuk  

pertumbuhan tanaman (Hariyadi 

2014:60). Hal ini sejalan dengan 

Tirta (2012:83) yang menyatakan 

bahwa  nitrogen  adalah  unsur  hara  

makro  yang  sangat  diperlukan 

tanaman dalam fase pertumbuhan 

vegetatif dan  mempercepat fase  

pemasakan  buah. 

Sitorus, dkk (2015: 67) 

menjelaskan bahwa P merupakan 

bagian yang esensial dari berbagai 

gula posfat yang amat berperan 

sebagai reaksi metabolisme 

tumbuhan. Ozi, dkk (2015:29) 

menjelaskan bahwa unsur P juga 

merupakan bahan penyusun 

fosfolipid, senyawa memegang 

peranan penting dalam integritas 

membran sel. Lebih lanjut dijelaskan 

bahwa usur hara P sangat diperlukan 

dalam pertumbuhan akar dan 

perkembangan biji tanaman. Sejalan  

dengan  hal  tersebut, Setiawati, dkk 

(2012:43)  menjelaskan bahwa 

fungsi paling utama unsur P adalah 

keterlibatannya dalam penyimpanan 

dan transfer energi di dalam tanaman 

sehingga unsur hara P sangat penting 

sebagai sumber energi untuk 

pertumbuhan  dan metabolisme 

tanaman seperti pembelahan sel, 

respirasi dan proses  fotosintesis 

yang akan berpengaruh pada 

peningkatan berat tongkol tanaman 

jagung manis.  

Ozi, dkk (2015: 32) 

menjelaskan bahwa unsur K 
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berperan sebagai aktivator enzim. 

Nainggolan dan Hapsoh (2017: 1-15) 

menjelaskan bahwa unsur K 

membantu memelihara potensial 

osmotik sel dan menjaga kehilangan 

air dari dalanm sel tumbuhan. Lingga 

dan Marsono (2012:8) menjelaskan 

bahwa unsur K berperan memacu 

pembentukan protein dan 

karbohidrat, memperkuat 

pertumbuhan tanaman, menjaga 

bunga dan buah tidak mudah rontok 

serta meningkatkan resistensi 

tanaman terhadap serangan penyakit. 

Menurut Utami (2014:23), 

pemberian pupuk kompos kotoran 

kelelawar pada tanah PMK sangat 

berperan dalam meningkatkan 

respirasi tanah dan biomassa 

mikroorganisme tanah, semakin 

banyak pupuk kompos kotoran 

kelelawar yang ditambahkan 

semakin tinggi populasi dan aktivitas 

mikroorganisme tanah. Hal ini 

sejalan dengan Meity (2012: 61) 

menjelaskan bahwa pupuk kompos 

kotoran kelelawar yang ditambahkan 

kedalam tanah PMK menyediakan 

zat pengatur tumbuh tanaman yang 

memberikan keuntungan bagi 

pertumbuhan tanaman seperti 

vitamin, asam amino, auksin, dan 

giberelin yang terbentuk melalui 

dekomposisi pupuk kompos kotoran  

kelelawar. 

Atmojo (2013:46) pupuk  

kompos kotoran kelelawar dapat  

menyediakan  unsur  hara makro dan 

mikro, mengandung asam humat 

(humus) yang mampu meningkatkan 

kapasitas tukar kation pada tanah 

pmk, penambahan pupuk kompos 

kotoran kelelawar pada tanah PMK 

juga dapat membantu meningkatkan 

pH tanah. Lebih lanjut dijelaskan 

pemberian pupuk kompos kotoran 

kelelwar pada tanah PMK  dengan  

kandungan  Al  tertukar  tinggi,  akan  

menyebabkan  peningkatan  pH 

tanah,  karena  asam-asam pupuk 

kompos kotoran kelelwar hasil  

dekomposisi  akan  mengikat  Al  

membentuk senyawa  komplek  

(khelat),  sehingga  Al tidak  

terhidrolisis lagi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Hasil dari penelitian ini 

disimpulkan bahwa: 

1. Pemberian pupuk kompos 

kotoran kelelawar pada tanah 
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PMK berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan tinggi 

tanaman, diameter batang, dan 

berat tongkol tanaman jagung 

manis 

2. Pertumbuhan tertinggi akibat 

pemberian pupuk kompos 

kotoran kelelawar dicapai pada 

dosis 4 kg per m2, pada dosis 

tersebut menghasilkan rerata 

tinggi tanaman 171,5 cm, rerata 

diameter batang terbesar 1,38, 

dan rerata berat tongkol terbesar 

149,25 g per tanaman.  

 

Saran 

1. Pupuk kompos kotoran 

kelelawar dapat digunakan untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman jagung manis. 

2. Dosis 4 kg per m2 dapat 

diterapkan dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil jagung 

manis pada tanah PMK 
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